
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A.  Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di UD Sakura dapat 

disimpulkan bahwa beberapa faktor lingkungan internal dan eksternal yang dapat 

mempengaruhi pemasaran produk kopi Cap Keluarga di UD Sakura adalah: 

1. kekuatan adalah keunggulan produk, yaitu kopi Cap Keluarga memiliki 

Kualitas mutu dan rasa, pemasaran luas dan berkualitas, juga mempunyai 

Juga mempunyai lokasi yang strategis, mengikuti penyuluhan pelatihan, 

Modal sendiri tidak tergantung dari pemerintah, dan juga produk yang 

bervariasi. 

2. strategi agresif, pada UD Sakura menggunakan kekuatan untuk dapat 

memanfaatkan peluang yang ada, artinya bahwa UD Sakura dapat 

mempertahankan keunggulan produk Cap Keluarga untuk menjadi salah 

satu produk kopi yang berkualitas. 

3. strategi SO, mempertahankan keunggulan produk Strategi WO, memperluas 

pemasaran produk Cap Keluarga. Strategi ST, memperluas wilayah 

pemasaran. Strategi WT, masih menggunakan kemasan sederhana dan 

memiliki langganan mempermudah konsumen untuk membeli, dan fase 

kematangan terdiri dari produk, harga, dan promosi. Fase dimana kopi 

diproduksi oleh UD Sakura pemasarannya keluar daerah dan masyarakat 

umum, dan harga yang ditetapkan Rp 5000/5grm dan tetap melakukan 

promosi agar menarik pelanggan. 

 

 

 

 

 

 

 



B.  Saran 

  Adapun rekomendasi atas hasil penelitian ini adalah sebagai berikut 

1.   Pemasaran UD Sakura di Kota Tengah Gogagoman Kota Kotamobagu 

memiliki potensi ekonomi sangat tinggi sehingga UD Sakura dapat 

meningkatkan produksi kopi dengan menerapkan marketing mix (bauran 

pemasaran) dengan menggunakan kekuatan yang dimiliki untuk 

memanfaatkan peluang.  

2.   Diperlukan peralatan dan teknologi dalam menunjang pemasaran yang ada 

di UD Sakura melalui perhatian dan pembinaan dari pemerintah daerah 

atau instansi terkait  

3.   Kegiatan promosi yang belum efektif sebaiknya direncanakan dengan 

sebaik mungkin,guna lebih memaksimalkan marketing mix (bauran 

pemasaran). 

4.  Dalam peningkatan pemasaran sebaiknya  UD Sakura lebih mementingkan 

pasar mana yang akan dimasuki dan produk kopi apa yang dapat diterima 

oleh semua kalangan agar peminat kopi UD Sakura lebih banyak dari 

sebelumnya 

5.   UD Sakura  juga harus mementingkan mahasiswa khususnya mahasiswa 

yang bergerak di bidang agribisnis agar menambah wawasan dalam 

berwirausaha 

6.   Peningkatan sumber daya lebih ditingkatkan agar dalam menciptakan 

tenaga kerja baru yang lebih optimal 

7.   Sebagai perusahaan yang bergerak di bidang agroindustri pertanian maka 

dalam hal ini pelaku selaku pemilik perusahaan harus manpu menciptakan 

produk-produk yang berbeda dari produk kopi lainya. 

8.   Penerapan kinerja atau karyawan lebih di optimalkan bimbingan, agar 

menciptakan karyawan yang mampu dan juga dapat memberikan 

bimbingan kepada masyrakat agar suatu saat mereka juga dapat membuka 

lapangan kerja di tempatnya. 
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